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ABSTRAK

Diskriminasi merupakan sebuah tindakan ketidakdilan yang terjadi di

masyarakat. Diskriminasi terhadap perempuan merupakan suatu isu yang masih terjadi

saat ini. Dalam film Queen of Katwe terdapat bentuk diskriminasi terhadap perempuan,

dan menarik untuk diteliti bagaimana penggambaran bentuk diskriminasi yang terdapat

di dalam film tersebut. Penelitian ini menggunakan metode semiotika milik Roland

Barthes melalui metode signifikasi dua tahap. Penelitian ini menggunakan teori

diskriminasi milik Kimberle Crenshaw yaitu teori interseksional. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa diskriminasi terhadap perempuan tidak hanya didiskriminasi atas

gendernya, tapi perempuan juga dapat didiskriminasi berdasrkan aspek lainnya

berdasarkan pengalaman diskriminasi yang dialaminya.
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ABSTRACT

Discrimination is an unjust action that occurs in society. Discrimination against

women is an ongoing issue. In the film "Queen of Katwe," there are various forms of

discrimination against women, and it is interesting to examine how these forms of

discrimination are depicted in the film. This research utilizes Roland Barthes' semiotic

method through a two-step signification method. The study also employs Kimberle

Crenshaw's theory of intersectionality, which focuses on the discrimination faced by

women based on multiple aspects. The findings of the research indicate that

discrimination against women is not solely based on their gender but can also be

influenced by other aspects, as experienced through their encounters with

discrimination.
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BAB I 
 

Pendahuluan 
 

1.1. Latar Belakang 

Masyarakat di seluruh dunia saat ini telah memasuki era yang dinamakan 

dengan zaman modern atau yang lebih dikenal dengan era globalisasi. Pada era 

globalisasi saat ini, orientasi masyarakat telah mengalami banyak perbuhan, terutama 

perubahan pada bidang kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi yang pesat membuat 

masyarakat mulai dengan mudah mendapatkan apapun, seperti perihal-nya 

mendapatkan informasi dan pengetahuan yang dapat diperoleh dengan mudah, cepat 

dan luas, dimana saja dan kapan saja. 

Kemajuan teknologi secara cepat membawa banyak perubahan pada kehidupan 

masayarakat, mulai dari cara berpikir, bersikap ataupun bertingkah laku. Seiring dengan 

berjalan waktu perkembangan teknologi di bidang komunikasi tidak akan pernah lepas 

dari peran media sebagai sarana atau alat yang dapat membantu memperlancar aktivitas 

komunikasi. Perubahan tersebut dalam sebuah masyarakat dapat menyebabkan 

terjadinya berbagai fenomena diskriminasi. Diskriminasi merupakan suatu pola 

pembedaan yang kerap terjadi dalam masyarakat dan dapat memicu terjadinya 

bermacam-macam konflik. Diskriminasi yang sering ditemukan dalam kehidupan 

masyarakat adalah perbedaan dalam hal warna kulit, kelas sosial, hingga jenis kelamin 

serta peran-peran yang mempengaruhinya didalam masyarakat 

Secara formal, pengertian diskriminasi yang diatur di dalam UU No. 39 Tahun 

1999 tentang Hak Asasi Manusia. Pasal 1 ayat (3), undang-undang tersebut 

 

langsung ataupun tak langsung didasarkan pada pembedaan manusia atas dasar agama, 

suku, ras, etnik, kelompok, golongan,status sosial, status ekonomi, jenis kelamin, 

bahasa, keyakinan politik, yang berakibat pengurangan, penyimpangan, atau 

penghapusan pengakuan, pelaksanaan, atau penggunaan hak asasi manusia dan 

kebebasan dasar dalam kehidupan baik individual maupun kolektif dalam bidang 
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politik, ekonomi, hukum, sosial, budaya dan aspek kehidupan  

(Komnasham.go.id). 

Diskriminasi biasanya terjadi karena tidak adanya perlawanan dari pihak yang di 

tindas sehingga pelaku yang mengintimidasi korbannya merasa lebih kuat. Diskriminasi 

biasanya seringkali di kaitkan dengan gender karena diskriminasi yang paling besar 

adalah bagian dalam suatu kelompok masyarakat adalah perlakuan gender yang berbeda 

pada suatu kaum, khusunya kaum perempuan. Laki-laki di dalam masyarakat di 

pandang memiliki superiotas yang lebih di bandingkan perempuan, selalu di anggap 

lebih mampu dalam segala aspek kehidupan sehingga. 

Perempuan layaknya laki-laki memiliki hak yang dan kesempatan yang sama, 

tetapi masih banyak kesenjangan hak yang dimiliki oleh perempuan yang dilanggar dan 

dapat merugikan seorang perempuan itu sendiri. Pelanggaran dan kesenjangan hak yang 

dialami perempuan seperti mengalami kekerasan baik itu berupa kekerasan fisik atau 

kekerasan seksual, pendapatan yang tidak sama, serta tidak dapat mengenyam 

pendidikan yang lebih tinggi dan kurang mendapat akses layanan kesehatan. 

Gender merupakan suatu pembeda terhadap posisi yang terdapat dalam 

kehidupan bermasyarakat posisi gender yang terdapat dalam masyarakat terbagi akan 

dua, yaitu laki-laki dan perempuan. Laki-laki dan perempuan dapat dibedakan secara 

biologis tetapi secara budaya perbedaan ini mengacu kepada bagaimana laki-laki dan 

perempuan diperlakukan sesuai dengan tuntutan sosial tentang cara berprilaku, 

pembagian hak, sumber daya dan wewenang. Tuntutan sosial berbeda-beda di setiap 

budaya masyarakat, tetapi masih ada beberapa hal yang mirip. Misalnya perempuan 

harus mengerjakan pekerjaan rumah sedangkan laki-laki yang harus mencari uang atau 

nafkah. Tidak semua orang didiskriminasikan atas ras atau etnis yang dipunyainya, 

tetapi hampir setiap orang mengalami diskrminasi atas gender. 

Satu dari tiga perempuan di dunia menjadi korban kekerasan. Setiap hari, sekitar 

137 perempuan di seluruh dunia dibunuh anggota keluarganya. 1 dari 5 perempuan usia 

20-24 tahun menikah sebelum ulang tahun ke-18. 15 juta anak di bawah umur menjadi 

korban pemerkosaan. Indonesia sendiri, menurut data Komnas Perempuan, dalam 12 

tahun terakhir, kekerasan terhadap perempuan meningkat hingga 792%. Selain itu, 

menurut Catatan Tahunan Komnas Perempuan 2021, angka perkawinan anak meningkat 

sebesar 3 kali lipat, dari 23.126 kasus di tahun 2019, naik menjadi 64.211 kasus pada 

2020. Kasus kekerasan berbasis gender siber (ruang online/daring) atau disingkat 
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KBGO yangdilaporkan langsung ke Komnas Perempuan juga meningkat dari 241 kasus 

pada tahun 2019 menjadi 940 kasus di tahun 2020 (Amnesty.id, 2021) 

Dari fenomena persoalan terhadap perempuan, permasalahan perempuan tidak 

hanya muncul di masyarakat tetapi juga terefleksikan dalam media massa film. Media 

massa merupakan salah satu alat atau sarana komunikasi untuk menyampaikan pesan 

kepada suatu khayalak. Komunikasi sendiri merupakan salah satu cara penyampaian 

pesan, baik itu berupa sebuah informasi atau pikiran yang ingin disampaikan oleh 

seseorang kepada orang lain. Media massa memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat dalam zaman modern ini, media massa sudah seperti suatu 

kebutuhan yang tidak bisa lagi bagikehidupan manusia. 

Hal ini dapat dilihat dari banyak munculnya media massa baru di kehidupan 

masyrakat. Media massa dibagi dalam dua macam yaitu media cetak yang terdiri dari 

surat kabar, tabloid, majalah dan media elektronik yang terdiri dari radio dan televisi. 

Film merupakan salah satu media massa yang mengandung pesan sosial di dalamnya. 

Film merupakan media massa yang menggunakan audio-visual dan sifatnya sangat 

kompleks,   film dapat dikatakan mempunyai kegunaan sebagai media hiburan, tetapi 

film juga dapat digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi. 

Film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi 

massa pandang dengar yang dibuat   berdasarkan asas sinematografi dengan direkam 

pada pita seluloid, pita video, piringan video dan atau bahan hasil penemuan teknologi 

lainnya dalam segala bentuk, jenis dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik 

atau proses lainnya dengan atau tanpa suara yang dapat dipertunjukkan dan atau 

ditayangkan dengan system proyeksi mekanik, elektronik dan lainnya (bphn.go.id). 

Film adalah potret dari masyarakat dimana film itu dibuat. Film selalu merekam realitas 

yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat,   dan kemudian memproyeksikannya 

ke atas layar Irawanto (1999) dalam Sobur (2003:127) dalam Yanuarto (2013: 2). Film 

biasanya memperlihatkan realitas tersebut melalui tanda-tanda yang terdapat scene atau 

adegan yang ada didalam sebuah film. 

Film dapat berfungsi sebagai salah satu alat untuk melihat suatu gambaran yang 

ada dalam   masyarakat. Hal   ini berpengaruh juga dalam mengkonstruksi dan 

mempresentasikan hubungan antara laki-laki dan perempuan. Film yang bertemakan 

tentang perempuan yaitu film yang berjudul Queen of Katwe yang distudarai oleh Mira 

Nair. Film ini berdasarkan kisah nyata yang menceritakan kehidupan seorang gadis 

bernama Phiona yang tinggal di Katwe, daerah kumuh di kampala, Uganda bersama 
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dengan ibunya Harriet Mutesi dan anggota keluarga yang lebih muda. Dia dan adik laki- 

lakinya membantu ibu mereka menjual jagung di pasar. Dia juga membantu merawat 

adik bayinya. Dunianya berubah suatu hari ketika dia bertemu Robert Katende di 

program misionaris. Katende melatih sepak bola dan mengajar anak-anak bermain catur 

di pusat lokal. Penasaran, Phiona mendekati dan belajar permainan. Dia menjadi 

terpesona dengan itu dan segera menjadi pemain top di grup di bawah bimbingan 

Katende. 

Peneliti mengambil film Queen of Katwe sebagai bahan untuk dianalisis. Alasan 

peneliti memilih film ini karena penulis melihat adanya fenomena diskriminasi terhadap 

perempuan dalam film Queen of Katwe. Potret kehidupan Phiona yang berjuang 

menjadi pecatur meskipun dirinya bukan berasal dari keluarga berada. Ibunya yang 

harus menjadi tulang punggung keluarga sejak ditinggal suaminya serta Phiona yang 

harus diremahkan ketika mengikuti kejuaran catur dikarenakan tidak mendapatkan 

pendidikan. Diskriminasi yang dialami Phiona beserta keluarganya bukan hanya satu 

tetapi berlapis atau dikenal dengan diskriminasi ganda (Multiple Discrimination). 

Peneliti mengambil penelitian ini seusai dengan judul yang ada didasarkan pada 

tiga alasan, yaitu: 

1. Film Queen of Katwe mengakat persoalan terhadap perempuan di Uganda 

2. Film Queen of Katwe merupakan salah satu film yang mengangkat 

permasalahan perempuan, terutama perempuan berkulit hitam 

3. Film Queen of Katwe merupakan film yang inspiratif diambil darikisah nyata. 

Adapun penjelasan terhadap mengenai alasan pemilihan judul tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1.1.1. Film Queen of Katwe mengakat persoalan terhadap perempuan di 

Uganda 

Isu permasalahan terhadap perempuan Uganda masih terdapat di negara 

ini salah satu adalah Perlakuan tidak adil terhadap perempuan sampai saat ini 

masih terjadi di negara Uganda, salah satu contoh kasusnya adalah praktik

budaya perkawinan paksa. 

Pernikahan paksa merupakan hal yang biasa ditemukan di Uganda. 

Pernikahan paksa disini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor 

lingkungan hidup disana dan faktor pengaruh ekonomi yang ada di uganda. 

Pernikahan pakas di uganda sendiri merupakan salah satu sumber pendapatan 
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tersendiri. (Doss, Truong, Nabanoga, & Namaalwa, (2012) dalam Maisyarah 

(2021). 

Data dari International Center for Research on Woman (ICRW) 

melaporkan bahwa kehamilan remaja sebagai salah satu faktor penyebab 

tingginya angka putus sekolah dan pernikahan dini anak perempuan di Uganda 

(Wodon, Nguyen, & Tsimpo (2016) dalam kabarwarta.id (6 Maret, 2021). 

Pernikahan dini yang terjadi di uganda ini, memiliki beberapa resiko bagi 

para perempuan yang ada, salah satunya adalah kesehatan fisik dan mental. 

Penyakit sering di derita oleh perempuan yang ada di uganda ketika melakukan 

pernikahan dini adalah penyakit HIV yang terjangkir pada perempuan berumur 

dibawah 18 tahun, hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan akan 

memahami kondisi seksual yang akan berbahaya   bagi tubuh mereka (Sosodoro 

et al. (2009) dalam Maisyarah (2021). Anak-anak yang melakukan pernikahan 

dini juga mengalami kekerasan fisik dan kekerasan seksual dalam rumah 

tangganya (Maisyarah, 2021) 

Pengaruh politik yang ada di Uganda merupakan salah satu juga 

penyebab terjadinya pernikahan dini yang di Uganda. Uganda pada saat itu 

mengalamai teror akan perang sipil yang terjadi sehingga kekerasan yang terjadi 

dalam rumah tangga, bunuh diri serta anak-anak terlantar pada saat itu 

meningkat, hal ini juga mengakibatkan kesenjangan gender di kalangan 

masyarakat meningkat cukup besar Boyd (1989) dalam Mahadika (2021: 18). 

 konflik yang terjadi di wilayah Afrika antara The  

Resistance Army dengan pemerintah Uganda telah berlangsung selama tiga 

decade dan merupakan salah satu konflik yang terpanjang di Afrika. Konflik ini 

kerap terjadi dan membuat penduduk sipil selalu dihantui oleh ketakutan 

sepanjang  (Santoso, 2019: 26). 

Fenomena diskriminasi yang paling terkenal terjadi di negara Uganda 

ialah pengusiran orang berketurunan india dari Uganda oleh Presiden Uganda Idi 

Amin ia memerintahkan waktu 90 hari untuk angkat kaki dari Uganda (British 

Broadcasting Corporation 7 Agustus, 1972).  membenarkan pengusiran 

ini dengan mengatakan bahwa ia mengembalikan Uganda kepada orang 

 

dalam suasana yang indofobik. Pemerintah Ugandamendaku bahwa orang India 
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menumpuk kekayaan untuk merusak ekonomi  (Henckaerts, 1995: 22) 
 

1.1.2. Film Queen of Katwe merupakan salah satu film yang mengangkat 

permasalahan perempuan, terutama perempuan berkulit hitam 

Queen of Katwe merupakan film yang menampilkan isu perempuan kulit 

hitam yang ada di Uganda Afrika, selain Queen of Katwe ada beberapa film 

lainnya yang membahas tentang orang-orang berkulit hitam terutama perempuan 

kulit hitam, diantaranya film yang berjudul  Years a   

 dan  Film-film ini membahas bagaimana diskriminasi 

terhadap orang-orang berkulit hitam dan permpuan(berkulit hitam) yang ada di 

dalam film tersebut. Film-film merupakan pembanding yang dipilih oleh peneliti 

dalam penelitian ini. 

12 Years a Slave, menceritakan tentang kisah nyata seorang pria untuk 

bertahan hidup dan kebebesan. Dalam Pra-perang Amerika Serikat, Solomon 

Northup (Chiwetel Ejiofor), pria berkulit hitam dari bagian utara Amerika 

serikat, diculik dan dijual sebagai budak. Mengalami kekejaman personafikasi 

dari pemilik budak yang jahat, tidak mengharapkan suatu kebaikan, solomon 

berjuang tidak hanya untuk hidup, tapi juga untuk mempertahankan harga 

dirinya (imdb). Film ini tidak hanya menceritakan kehidupan solomon tapi juga 

menggambarkan penyiksaan dan diskriminasi yang diterima para budak dengan 

 

yang dijadikan alat pemuas nafsu sang tuan. Hal ini lantas diketahui oleh istri 

majikan, sehingga berdampak pada kekejaman yang harus ditanggung secara 

lebih berat oleh Patsey. 
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Gambar 1.1: Poster Film 12 Year a Slave 

Sumber: Imbd 

Hidden Figure, Film menceritakan sebagaimana Amerika Serikat 

mengejar Rusia dalam menerbangkan manusia ke luar angkasa, NASA 

menemukan talenta yang tidak manfaatkan dalam kelompok perempuan Afrika- 

Amerika matematikawan yang mengabdi sebagai otak dibelakang operasi 

terbesar dalam sejarah Amerika Serikat. Berdasarkan kisah nyata dari tiga dari 

 

perempuan-perempuan ini menaiki puncak ranking NASA bersamaan dengan 

banyaknya pemikiran bersejarah khususnya dalam hal menghitung momentum 

peluncuran dari astronout John Gleen ke orbit, dan menjamin kepulangannya 

dengan selamat. Dorothy Vaughan, Mary Jackson, dan Kathrine Gobel Johnson 

melewati segala garis gender, ras, dan deretan profesional ketika kecerdasan dan 

hasrat mereka untuk mimpi setinggi-tingginya, melebihi dari ras manusia 

sebelumnya (Imdb).    menampilkan perjuang ketiga 

perempuan berkulit hitam tersebut (yang merupakan minoritas di Amerika 

Serikat), pada tahun 1961 yang ketika itu masih dikenal akrab dengan iklim 

segregasi (pemisahan bedasarkan ras atau warna  (Tirto.id) 

 salah satu dari perempuan, ahli teknik, yang karena 

warna kulit dan gendernya mendapatkan penolakan untuk menjadi teknisi di 

NASA, kecuali bila dia berhasil lulus di pendidikan tinggi khusus bagi kulit 

putih. Dorothy Vaughan, yang memiliki peran sebagai pelakasana tugas 

supervisor atau pengawas dari area barat, namun jabatan tersebut selalu tidak 
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berhasil diperolehnya secara permanen atau tetap, lagi-lagi karena warna 

kulitnya. Katherine Goble, merupakan tokoh sentral dalam film, diperlihatkan 

sebagai sosok jenius ketika kecil, yang mampu menyelesaikan soal persamaan 

aritmetika linear yang nyaris tidak dipahami oleh anak-anak seusianya. 

Kecerdasannya yang cermelang membuatnya mendapatkan beasiswa, dan dia 

juga diterima di NASA sebagai salah satu pegawai dalam area barat lembaga 

antarisakwan tersebut. Perlakuan diskriminatif di film tersebut diperlihatkan dari 

iklim segregasi yang masih terasa saat itu, seperti di bangunan kelompok kerja 

luar angkasa itu ternyata tidak ada kamar mandi khusus untuk kaum minoritas 

(saat itu bahkan untuk WC juga masih harus dipisah antara kulit putih dan 

 (Tirto.id). 
 

Gambar 1.2: Hidden Figures 

 Pada akhir abad 19 di Inggris muncul sebuah gerakan 

bernama "Suffragette", gerakan ini bertujuan untuk menuntut persamaan hak 

antara kaum pria dan kaum wanita terutama dalam hal pemungutan suara yang 

kala itu hanya kaum pria yang boleh berpatisipasi dalam pemungutan suara. 

Maud Watts (Carey Mulligan) bekerja di sebuah usaha binatu, ditempat kerjanya 

itu dia telah merasakan berbagai kepahitan dan   ketidakadilan terutama pada 

porsi jam kerja dan upah antara pekerja pria dan pekerja wanita. Bahkan Maud 

sempat melihat pelecehan seksual yang dilakukan pimpinan usaha binatu 

tersebut terhadap seorang pekerja wanita  

 akrab dengan Violet Miller (Anne-Marie Duff) pekerja yang 

sering beradu argumen dengan pimpinan, dari Violet lah Maud mendapatkan 

informasi tentang gerakan Suffragette yang sedang ramai diperbincangkan. 
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Melalui Violet pula Maud bisa menjalin hubungan dengan Alice Haughton 

(Romola Garai) istri dari anggota parlemen Inggris yang ikut aktif di gerakan 

perempuan, serta Edith Ellyn (Helena Bonham Carter) seorang apoteker yang 

dipercaya menjadi pemimpin lokal gerakan  

 ketika Maud harus menggantikan Violet untuk memberikan 

pernyataan di hadapan anggota parlemen, alhasil sosok dan nama Maud masuk 

dalam daftar aktifis perempuan yang harus diamankan. Pada aksi didepan 

gedung parlemen terjadi kericuhan antara peserta aksi dengan pihak kepolisian, 

akibatnya beberapa peserta aksi ditangkap termasuk  

 itu Maud harus menerima intimidasi dari Sonny 

(BenWhishaw) suaminya, bahkan ditempat kerjanya ia pun diberikan ultimatum 

untuk tidak ikut kedalam gerakan tersebut. Meskipun mendapat tekanan Maud 

yang selalu dimotivasi oleh Violet dan Edith untuk tidak menyerah tetap ikut 

gerakan tersebut secara rahasia, namun saat ikut mendengarkan orasi dari 

Emmeline Pankhurst (Meryl Streep) yang merupakan tokoh kunci dari gerakan 

Suffragette lagi-lagi ia harus ikut diamankan oleh pihak kepolisian. Gerakan 

Suffragette terus berlanjut meskipun intimidasi dan penangkapan tetap terjadi, 

bahkan pers pun memberitakan gerakan ini secara tidak seimbang dan terkesan 

menyudutkan. Kondisi ini mengakibatkan beberapa teman Maud di gerakan 

mulai mundur, namun Maud yang sudah memiliki pemahaman baru tentang 

posisi wanita dan motivasi yang kuat dalam gerakan terus aktif melakukan 

perlawanan, hingga kematian Emily Wilding (Natalie Press) salah satu teman 

Maud di gerakan berhasil membuka perhatian dunia dan pemerintah pada 

eksistensi gerakan Suffragette. Gerakan perempuan memang selalu memantik 

banyak peristiwa bersejarah peran mereka yang dahulu kala masih menjadi 

pelengkap belaka saat ini sudah banyak berubah, namun perjuangan untuk 

meraih hal tersebut tidak mudah karena banyak aktifis wanita yang merasakan 

penjara dan siksaan untuk meraih kesetaraan peran wanita seperti saat  

(Kompasiana). 
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Gambar 1.3.: Suffragette 

Sumber: Imbd 

Ketiga film tersebut merupakan pembanding yang dipilih oleh peneliti 

pada penelitian ini, hal ini dikarenakan ketiga tersebut memiliki permasalahan 

yang sama yaitu perempuan(berkulit hitam). Ketiga film ini mengambarkan 

bagaimana perempuan yang di dalam film memperjuangkan hak-hak mereka, 

walaupun mereka mendapat perlakuan tidak pantas, mereka tidak menyerah dan 

tetap berjuang. 

1.1.3. Film Queen of Katwe merupakan film yang inspiratif diambil dari 

kisah nyata 

Queen of Katwe seperti yang sudah dibahas diatas, menceritakan kisah 

Phiona yang memiliki segala kekurangan menjadi juara catur dunia berdasarkan 

kisah nyata. Tidak seperti anak-anak pada umumnya, dimana yang sudah 

seharusnya mendapatkan pendidikan dini se-usianya, Phiona harus membantu 

keluarganya untuk keberlangsungan hidupnya. Pada saat Phiona memenangkan 

pertandingan pertamanya ia tidak lupa untuk terus mengasah 

kemampuannya,orang-orang terdekat yang selalu mendukungnya dalam 

mengejar mimpinya, walaupun ada saat sifatnya berubah diakibatkan terlena 

akan kemenangannya sendiri, Phiona tetap berusaha dengan kemampuan dalam 

melanjutkan karier caturnya. 

Berdasarkan alasan tersebut penulis ingin melihat bagaimana 

representasi diskriminasi ganda terhadap perempuan yang terdapat dalam film 
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Queen of Katwe melalui penggambaran yang terdapat film tersebut. Maka 

 

Perempuan Kulit Hitam dalam Film  of Katwe  (Analisis Semiotika 

Roland  

1.2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana representasi Diskriminasi ganda perempuan kulit hitam 

dalam film Queen of Katwe. 

1.3. Tujuan penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana representasi diskriminasi ganda perempuan kulit hitam melalui 

penggambaran dalam film Queen of Katwe dilihat dari analisis semiotika Roland 

Barthens 

1.4. Manfaat penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

analisis semiotika. Dengan adanya penelitian ini diharapakan dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan suatu ilmu. Sesuai dengan tema penelitian yang diangkat, 

maka manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Secara umum diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu komunikasi. 

1.4.1. Manfaat teoritis 
 

1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kontribusi dalam 

pengembangan ilmu dalam bidang komunikasi dan dapat menjadi bahan 

rujukan bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian komunikasi 

khususnya mengenai analisis semiotika pada film. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan secara umum 

mengenai pola komunikasi yang dapat dilakukan melalui sebuah film. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tentang penggunaan 

metode semiotika khususnya semiotika Roland Barthends dalam 

mengungkap setiap tanda dan makna yang terdapat pada adegan film ini. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 
 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memahamkan pembaca arti tanda atau 
simbol semiotika yang tampilkan dalam film 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan khalayak 

mengenai bagaimana gambaran tentang suatu diskriminasi ganda yang 

terdapat pada sebuah film. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah masukan yang berguna bagi 

masyarakat tentang karya komunikasi visual film. 
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